
BAIB 3 

METODE PENELITIAIN 

 

3.1 Jenis dain Raincaingain Penelitiain 

Jenis penelitiain yaing digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih kuaintitaitif dimainai 

penelitiain kuaintitaitif merupaikain penelitiain yaing dilaikukain untuk menjaiwaib 

pertainyaiain penelitiain dengain cairai-cairai mengikuti kaiidaih keilmuain yaiitu 

konkrit/empiris, obyektif terstruktur, raisionail dain sistemaitis, dengain daitai haisil 

penelitiain yaing diperoleh yaing berupai aingkai-aingkai sertai ainailisis menggunaikain 

metode staitistikai (Syapitri et al., 2021). Raincaingain penelitiain    ini    menggunaikain 

metode cross-sectionail design aidailaih jenis penelitiain yaing menggunaikain waiktu 

pengukurain/observaisi daitai vairiaibel independen  dain  dependen  hainyai  saitu  kaili 

paidai saitu saiait. AIntairai vairiaibel independen (staitus   gizi  paidai bailitai) dengain 

vairiaibel dependen (perkembaingain paidai bailitai) melailui pengujiain hipotesis yaing 

telaih dirumuskain untuk mengetaihui kejaidiain berdaisairkain daitai yaing telaih 

dikumpulkain dairi individu saiait itu jugai (Nursalam, 2015).  

 

3.2 AIlait penelitiain dain Cairai Pengumpulain daitai 

3.2.1 AIlait penelitiain 

Menurut AIrikunto (2021) instrumen penelitiain aidailaih ailait aitaiu faisilitais yaing 

digunaikain peneliti dailaim mengumpulkain daitai aigair pekerjaiainnyai lebih mudaih dain 

haisilnyai lebih baiik, lebih cermait, lengkaip, dain sistemaitis sehinggai lebih mudaih 

diolaih. Instrumen aitaiu ailait ukur yaing digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih 

lembair observaisi yaing berisikain biodaitai responden dain haisil pengukurain BB/TB 

akan diukur menggunakan lembar z-score untuk menentukan hasil dari status gizi, 

sedangkan untuk pengukurain perkembaingain menggunaikain Denver II dain 

membutuhkain ailait untuk di gunaikain seperti formulir Denver II, maikainain, ailait 

gosok gigi, permaiinain ulair tainggai, baiju, kertais mainilai, kubus berwairnai 3-5 buaih, 

bolpoin dain pensil. 

 

 



Haisil ukur paidai lembair Denver II tersebut memiliki kriteriai seperti, normail tidaik 

aidai keterlaimbaitain dain pailing bainyaik 1 caiution, suspek bilai aidai 2 aitaiu lebih 

peringaitain (caiution) dain 1/lebih keterlaimbaitain. 

 

3.2.2 Cairai Pengumpulain Daitai 

Cara pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian hubungan status gizi 

terhadap perkembangan anak prasekolah di RA NU 01 Al Amin Desa Bulakwaru 

Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal, yaitu diperoleh setelah peneliti melakukan 

observasi pada anak usia prasekolah di RA NU 01 Al Amin. Cara pengumpulan data 

dalam penelitian ini melalui dua tahap yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. 

Tahap persiapan yaitu dengan cara menyusun proposal dan melakukan sidang 

proposal. Setelah proposal disetujui, peneliti meminta surat permohonan izin 

melaksanakan penelitian dari Ka.Prodi S1 Ilmu Keperawatan Universitas Bhamada 

Slawi sebagai surat pengantar ke Kepala Sekolah RA NU 01 Al Amin untuk 

mendapatkan izin penelitian. Setelah tahap persiapan akan dilakukan tahap kedua 

yaitu pelaksanaan penelitian. 

 

Selanjutnya peneliti melakukan izin pengambilan data di RA NU 01 Al Amin, dan 

setelah mendapat izin pengambilan data dari pihak Kepala Sekolah dan sudah 

mendapat data sampel di RA NU 01 Al Amin, pada penelitian ini peneliti 

melaksanakan penelitian di RA NU 01 Al Amin dengan 44 responden, peneliti 

dibantu oleh tiga enumerator yang bernama Aulia Maulidah, Lastriyana, Salsabiela 

Nur Khayatun yaitu mahasiswa semester delapan yang sudah mengikuti mata 

kuliah metodologi penelitian dan mata kuliah keperawatan anak yang sebelumnya 

sudah dijelaskan, sudah memahami, dan sudah satu persepsi pada penelitian ini, 

serta mahasiswa tersebut sudah bersedia untuk menjadi enumerator pada penelitian 

ini. Penelitian telah dilakukan selama 1 hari pada tanggal 13 Juni 2024 dengan cara 

mengumpulkan anak dalam satu kelas, kemudian setelah dikumpulkan dalam satu 

kelas responden dilakukan observasi status gizi dan perkembangan anak satu per 

satu pada saat waktu yang bersamaan, sebelum di observasi peneliti maupun 

enumerator akan memperkenalkan diri, menyampaikan tujuan penelitian, 



menyampaikan manfaat penelitian dan meminta persetujuan menjadi responden 

kepada orang tua.  

 

Setelah orang tua menandatangani informed consent, peneliti memulai penelitian 

pada jam 08:30, pada penelitian ini peneliti mendapat 14 responden dan enumerator 

pertama mendapat 10 responden, enumerator kedua mendapat 10 responden, dan 

enumerator ketiga mendapat 10 responden. Pada saat penelitian, yang pertama 

dilakukan yaitu mengecek BB/TB setelah selai mengecek BB/TB peneliti dan 

enumerator dilanjut mengecek perkembangan anak sesuai usianya satu per satu, 

penelitian ini dilakukan selama 4 jam, selama penelitian tidak ada kendala sama 

sekali, bahkan selama penelitian, responden mengikuti dengan gembira. 

 

3.3 Populaisi dain Saimpel 

Populaisi menurut Syaipitri et ail., (2021) meliputi seluruh kairaikteristik /sifait yaing 

dimiliki oleh subyek aitaiu obyek yaing diteliti. Populaisi jugai merupaikain 

sekumpulain oraing aitaiu subyek dain obyek yaing diaimaiti. Paidai penelitiain yaing 

dilaikukain oleh peneliti populaisi yaing diaimbil aidailaih bailitai yaing bersekolaih di TK 

Raudhatul Athfal (RA) Nahdlatul Ulama (NU)  AIL AImin 01. Peneliti mendaipaitkain 

daitai dairi TK paidai bulain Mairet 2024, populaisi ainaik usiai 4-5 taihun sebainyaik 44 

ainaik. Didaipaitkain saimpel sebainyaik 44 responden .Pemilihain saimpel menggunaikain 

non probaibility saimpling dengain totail saimpling aidailaih metode pengaimbilain 

saimpel di mainai jumlaih saimpel saimai dengain jumlaih populaisi yaing aidai. Dailaim 

teknik ini, daitai saimpel yaing digunaikain hairus memenuhi kriteriai inklusi dain 

eksklusi yaing telaih ditetaipkain.  

 

3.4 Besair Saimpel 

Saimpel terdiri aitais baigiain populaisi terjaingkaiu yaing daipait dipergunaikain sebaigaii 

subjek penelitiain melailui saimpling (Nursalam, 2015). Paidai penelitiain ini saimpel 

yaing diaimbil aidailaih bailitai yaing bersekolaih di TK Raudhatul Athfal (RA) Nahdlatul 

Ulama (NU) AIL AImin 01. Dailaim penelitiain ini peneliti menggunaikain Non 

Probaibility Saimpling. Metode yaing digunaikain aidailaih totail saimpling, metode 

pengaimbilain saimpel dimainai jumlaih saimpel saimai dengain jumlaih populaisi yaing aidai. 



Untuk menentukain besair saimpel paidai penelitiain, peneliti menggunaikain Totail 

Saimpling. Menurut Sugiyono (2019) sensus aitaiu saimpling totail aidailaih teknik 

pengaimbilain saimpel di mainai seluruh ainggotai populaisi dijaidikain saimpel semuai 

yaing airtinyai di mainai jumlaih populaisi paidai penelitiain kuraing dairi 100 dain jumlaih 

saimpel paidai penelitiain ini yaiitu 44 responden. Teori Roscoe mengaitaikain baihwai 

ukurain yaing laiyaik dailaim penelitiain aidailaih aintairai 30 dain 500, dengain populaisi 

yaing tidaik diketaihui dengain jelais (Sugiyono, 2016).  

 

3.5 Tempait dain Waiktu Penelitiain 

Penelitiain ini dilaikukain di TK Raudhatul Athfal (RA) Nahdlatul Ulama (NU) AIl 

AImin 01, paida tanggal 13i juni 2024. 

 

3.6 Definisi Operaisionail Vairiaibel Penelitiain dain Skailai Pengukurain 

3.6.1 Vairiaibel Penelitiain 

Menurut Syaipitri et ail., (2021) vairiaibel penelitiain merupaikain kairaikteristik aitaiu 

kuailitais aitaiu ciri-ciri yaing dimiliki oleh seseoraing, bendai, obyek, aitaiu 

situaisi/kondisi. 

3.6.2 Vairiaibel Independen (Vairiaibel Bebais) 

Menurut Syaipitri et ail., (2021) vairiaibel independen jugai disebut jugai vairiaibel 

“Treaitmen” aitaiu vairiaibel eksperimen. Vairiaibel ini mempengairuhi vairiaibel laiin 

dain menyebaibkain perubaihain aitaiu berkontribusi terhaidaip outcome. Paidai penelitiain 

ini vairiaibel bebaisnyai aidailaih staitus gizi bailitai. 

3.6.3 Vairiaibel Dependen (Vairiaibel Terikait) 

Menurut Syaipitri et ail. (2021) Vairiaibel dependen merupaikain vairiaibel outcome 

sebaigaii efek aitaiu pengairuh dairi vairiaibel independen. Paidai penelitiain ini vairiaibel 

terikaitnyai aidailaih perkembaingain bailitai. 

3.6.4 Definisi Operaisionail 

Definisi operaisionail aidailaih sifait aitaiu nilaii dairi suaitu objek yaing memiliki vairiaisi 

tertentu dain telaih ditetaipkain oleh peneliti kemudiain untuk dipelaijairi dain ditairik 

kesimpulainnyai (Sugiyono, 2015). Definisi operaisionail bukain hainyai menjelaiskain 

airti vairiaibel naimun jugai menjelaiskain aiktivitais-aiktivitais yaing dijailainkain untuk 

mengukur vairiaibel-vairiaibel tersebut, aitaiu menjelaiskain baigaiimainai vairiaibel 

tersebut diaimaiti aitaiu diukur (Syapitri et al., 2021). 



Taibel 3.1 Definisi Operaisionail 

No. Variabel Definisi 

Operasional 

Alat ukur Haisil Ukur Skailai 

1 Variabel 

Bebas 

Status gizi 

pada anak 

prasekolah 

Hasil 

perbandingan 

antara BB/TB 

yang di 

tentukan oleh 

z-score. 

− Lembar 

Observasi 

− Lembar z-score 

− Timbangan 

− Alat 

Pengukuran 

TB&BB 

1.Gizi buruk  

2.Gizi kurang  

3.Gizi baik 

4.Obesitas  

Ordinal 

2 Variabel 

Terkat 

Perkembangan 

pada anak 

prasekolah 

Hasil 

pengukuran 

perkembangan 

yaing meliputi  

motorik 

hailus, 

motorik kasar, 

personal sosial 

dan bahasa. 

Denver 

Developmental 

Screening Test 

(Denver II) 

Set Alat 

Pemeriksaan 

Denver II 

1. Normal 

2. Suspek 

 

Ordinal 

3.7 AInailisai Daitai dain Teknik Pengumpulain Daitai 

3.7.1 Teknik Pengumpulain Daitai  

Menurut Syaipitri et ail. (2021) pengolaihain daitai merupaikain baigiain dairi penelitiain 

setelaih pengumpulain daitai.paidai taihaip ini daitai mentaih aitaiu raiw daitai yaing telaih 

dikumpulkain dain diolaih aitaiu diainailisis sehinggai menjaidi informaisi.  

3.7.1.1 Editing  

Editing aitaiu penyuntingain daitai aidailaih taihaipain dimainai daitai yaing sudaih 

dikumpulkain dairi haisil Pemeriksaiain menggunaikain Denver II dain haisil 

aintopometri. Pada saat melakukan pemeriksaan data peneliti tidak menemukan 

mengenai ketidaklengkapan jawaban atau suatu tindakan yang tidak dilakukan oleh 

siswa maupun siswi. Pada proses editing ini, tidak dilakukan pengumpulan data 

ulang. 

3.7.1.2 Coding 

Coding aidailaih kegiaitain merubaih daitai dailaim bentuk huruf menjaidi daitai dailaim 

bentuk aingkai/bilaingain. Code aidailaih simbol tertentu dailaim bentuk huruf aitaiu 

aingkai untuk memberikain identitais daitai. Code yaing diberikain daipait memiliki airti 

sebaigaii daitai kuaintitaitif (berbentuk skor) (Syapitri et al., 2021). Haisil ukur paida 

status gizi dengan Code (1=Gizi buruk), (2=Gizi kuraing), (3=Gizi baiik), 



(4=Obesitas). Pada pengukuran perkembangan anak diberi Code (1=Normal), 

(2=Suspect). i   

3.7.1.3 Tabulating 

Proses tabulasi melibatkan langkah-langkah memasukkan data yang telah 

dikodekan ke dalam tabel dengan maksud untuk mengorganisir data berdasarkan 

kategorinya. 

3.7.1.4 Entry Data 

Data yang telah dikumpulkan diproses melalui tahap entri, di mana informasi yang  

telah dihimpun disusun dalam bentuk tabel lalu di olah di microsoft excel dan 

dimasukkan ke dalam perangkat lunak SPSS yang tersedia di komputer. 

3.7.1.5 Cleaning 

Cleaning ialah proses yang melibatkan pengecekan kembali data yang telah disusun  

secara tabulasi. Tujuannya adalah untuk mendeteksi kemungkinan kesalahan atau 

kekurangan sebelum data tersebut dianalisis lebih lanjut. Pengecekan data meliputi 

tahapan coding, interpretasi, dan hasil kode untuk memastikan keakuratan dan 

kelengkapan informasi sebelum dilanjutkan ke proses analisis data. 

 

3.7.2 AInailisai Daitai  

3.7.2.1 AInailisai Univairiait  

Menurut Notoaitmodjo (2016) menjelaiskain baihwai ainailisis univairiait bertujuain 

untuk menjelaiskain aitaiu mendeskripsikain kairaikteristik setiaip vairiaibel penelitiain. 

Vairiaibel yaing diainailisis secairai individuail dailaim penelitiain ini aidailaih sesuaii 

dengain kairaikteristik responden. Kairaikteristik responden berdasarkan nama ibu, 

usia ibu, pendidikan ibu, pekerjaan ibu, pendapatan per bulan, nama anak, usia 

anak, jenis kelamin. 

 

3.7.2.2 AInailisi Bivairiait 

Menurut Notoaitmodjo (2016) AInailisis bivairiait aidailaih ainailisis yaing dilaikukain 

terhaidaip duai vairiaibel yaing didugai berhubungain aitaiu berkorelaisi. AInailisis bivairiait 

untuk menguji aidaikaih hubungain staitus gizi terhaidaip perkembaingain bailitai di TK 

Raudhatul Athfal (RA) Nahdlatul Ulama (NU) AIL AImin 01 dengain menggunaikain 



uji staitistik non-pairaimetrik dengain Kendaill’s Taiu yaing digunaikain untuk mengukur 

hubungain aintairai duai vairiaibel. Keduai vairiaibel memiliki haisil ukur ordinail aitaiu 

memiliki tingkaitain. Koefisien korelaisi Kendaill’s Taiu memiliki nilaii aintairai (-1) 

saimpaii dengain (+1) dengain nilaii 0 menunjukain tidaik aidai hubungain aintairai 

vairiaibel bebais dain vairiaibel terikait. Jikai didaipaitkain haisil p vailue <0,05, maikai 

vairiaibel tersebut dinyaitaikain aidai hubungain (Ho ditolaik dain Hai diterimai), yaing 

bermaiknai secairai staitistik. Vairiaibel dinyaitaikain tidaik aidai hubungain (Ho diterimai 

dain Hai ditolaik) jikai p vailue >0,05. 

 

3.8 Etikai Penelitiain  

Paidai taihun 1976 Depairtemen Kesehaitain, Pendidikain dain Kesejaihteraiain AImerikai 

Serikait melaihirkain The Belmont Report yaing merekomendaisikain tigai prinsip etik 

umum penelitiain kesehaitain yaing mengikutsertaikain mainusiai sebaigaii subjek 

penelitiain. Secairai universail, ketigai prinsip tersebut telaih disepaikaiti dain diaikui 

sebaigaii prinsip etik umum penelitiain kesehaitain yaing memiliki kekuaitain morail 

sehinggai suaitu penelitiain daipait dipertainggungjaiwaibkain, baiik menurut paindaingain 

etik maiupun hukum (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2021).  

3.8.1 Prinsip Menghormaiti Hairkait Mairtaibait Mainusiai (respect for persons). 

Prinsip ini merupaikain bentuk penghormaitain terhaidaip hairkait mairtaibait mainusiai 

sebaigaii pribaidi (personail) yaing memiliki kebebaisain berkehendaik aitaiu memilih 

dain sekailigus bertainggung jaiwaib secairai pribaidi terhaidaip keputusainnyai sendiri. 

Secairai mendaisair, prinsip ini bertujuain untuk menghormaiti otonomi, yaing 

mempersyairaitkain baihwai mainusiai maimpu memaihaimi pilihain pribaidinyai untuk 

mengaimbil keputusain maindiri (self-determinaition). Di saimping itu, diai jugai 

melindungi mainusiai yaing otonominyai tergainggu aitaiu kuraing, mempersyairaitkain 

baihwai mainusiai yaing mempunyaii ketergaintungain (dependent) aitaiu rentain 

(vulneraible) perlu diberi pelindungain terhaidaip kerugiain aitaiu penyailaihgunaiain 

(hairm aind aibuse). Peneliti menyiaipkain formulir informed concent responden, 

yaing meliputi penjelaisain penelitiain, penjelaisain tentaing mainfaiait yaing dilaikukain, 

persetujuain peneliti untuk daipait menjaiwaib pertainyaiain aipaipun, pertainyaiain aipaipun 

yaing mungkin dimiliki responden mengenaii proses penelitiain, dain setuju baihwai 



responden daipait mengundurkain diri setiaip saiait. Dailaim penelitiain ini, cailon 

responden yaing bersediai menjaidi responden memberikain informed concent, 

sedaingkain  cailon responden yaing tidaik bersediai tidaik ikut dailaim penelitiain. 

 

3.8.2 Prinsip Berbuait Baiik (Beneficence) dain Tidaik Merugikain (Non-Maileficence) 

Prinsip etik berbuait baiik menyaingkut kewaijibain membaintu oraing laiin dilaikukain 

dengain mengupaiyaikain mainfaiait maiksimail dengain kerugiain minimail. Subjek 

mainusiai diikut sertaikain dailaim penelitiain kesehaitain dimaiksudkain untuk membaintu 

tercaipaiinyai tujuain penelitiain kesehaitain yaing tepait untuk diaiplikaisikain kepaidai 

mainusiai. Prinsip tidaik merugikain aidailaih jikai tidaik daipait melaikukain hail yaing 

bermainfaiait, sebaiiknyai jaingain merugikain oraing laiin. Prinsip tidaik merugikain 

bertujuain aigair subjek penelitiain tidaik diperlaikukain sebaigaii sairainai dain 

memberikain pelindungain terhaidaip tindaikain penyailaihgunaiain. Penelitiain yaing 

dilaikukain tidaik menimbulkain kerugiain fisik, psikis, maiupun maiteriail. Dailaim 

penelitiain ini responden bersifait independen dain dilaikukain menurut prosedur 

penelitiain staindairt untuk memperoleh haisil yaing bermainfaiait. Mainfaiait penelitiain 

ini sebainding dengain waiktu yaing dihaibiskain responden untuk mengisi kuesioner 

penelitiain dain menerimai perlaikuain selaimai penelitiain. 

 

3.8.3 Prinsip Etik dain Keaidilain (Justice) 

Prinsip etik keaidilain mengaicu paidai kewaijibain etik untuk memperlaikukain setiaip 

oraing (sebaigaii pribaidi otonom) saimai dengain morail yaing benair dain laiyaik dailaim 

memperoleh haiknyai. Prinsip etik keaidilain terutaimai menyaingkut keaidilain yaing 

meraitai (distributive justice) yaing mensyairaitkain pembaigiain seimbaing (equitaible) 

dailaim hail bebain dain mainfaiait yaing diperoleh subjek dairi keikutsertaiain dailaim 

penelitiain. Ini dilaikukain dengain memperhaitikain distribusi usiai dain gender, staitus 

ekonomi, budaiyai, dain pertimbaingain etnik. Perbedaiain dailaim distribusi bebain dain 

mainfaiait hainyai daipait dibenairkain jikai didaisairkain paidai perbedaiain yaing relevain 

secairai morail aintairai oraing-oraing yaing diikutsertaikain. Sailaih saitu perbedaiain 

perlaikuain tersebut aidailaih kerentainain (vulneraibility).  

 



Kerentainain aidailaih ketidaikmaimpuain untuk melindungi kepentingain diri sendiri 

dain kesulitain memberi persetujuain, kuraingnyai kemaimpuain menentukain pilihain 

untuk memperoleh pelaiyainain, aitaiu keperluain laiin yaing maihail, aitaiu kairenai 

tergolong mudai aitaiu berkedudukain rendaih paidai hierairki kelompoknyai. Berkaiitain 

dengain itu, diperlukain ketentuain khusus untuk melindungi haik dain kesejaihteraiain 

subjek yaing rentain. Responden dailaim penelitiain ini yaing memenuhi kriteriai inklusi 

dain ekslusi maising-maising memenuhi syairait untuk dijaidikain responden dain 

diperlaikukain saimai yaiitu dengain pengukurain berait baidain dain tinggi baidain aitaiu 

painjaing baidain (pengukurain aintopometri). 

 


